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VI. KESIMPULAN DAN SARAN   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai efek konversi lahan dari 

perkebunan karet menjadi perkebunan kelapa sawit terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Sihopuk Baru, Kecamatan Halongonan 

Timur, Kabupaten Padang Lawas Utara, maka dapat disimpulkan bahwa 

1. Faktor yang mendorong Petani karet melakukan transisi ke praktik 

budidaya kelapa sawit. di Desa Sihopuk Baru, Kecamatan 

Halongonan Timur, Kabupaten Padang Lawas Utara, adalah tuntutan 

pekerjaan harian yang melelahkan dalam sektor karet, di mana harga 

jual rendahnya harga Hevea brasiliensis mengakibatkan pendapatan 

agrikulturis menjadi tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi mereka. 

2. Konsekuensi dari perubahan perubahan fungsi lahan dari karet ke 

kelapa sawit di Desa Sihopuk Baru, Kecamatan Halongonan Timur, 

Kabupaten Padang Lawas Utara, menunjukkan dampak positif 

terhadap kesejahteraan keluarga petani. Transisi ini membawa 

peningkatan dalam pendapatan, pengurangan beban pekerjaan, 

akumulasi aset yang lebih besar, serta perbaikan signifikan dalam 

kesejahteraan keluarga dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. 

B. Saran 

Berdasaerkan hasil pembahasan yang ada pada penelitian tentang dampak 

perubahan lahan di desa sihopuk baru, penulis memberikan saran 

1. Petani kelapa sawit perlu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

yang lebih mendalam dalam praktik budidaya sawit untuk meningkatkan 

produktivitas, sehingga hasil produksi menjadi lebih optimal dan 

pendapatan mengalami pertumbuhan yang signifikan. 

2. Pemerintah daerah dapat menyelenggarakan pelatihan teknis bagi petani 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka.  


